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A. Pengertian Al-Qur'an 


Lafaz al Qur'an secara etimologi adalah bentuk masdar' yang bersinonim dengan kata 
al Qiraat artinya bacaan. Contohnya dalam QS al Qiyamah ayat 17-18 yang artinya 
“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya 
itu”? Kemudian dari makna tersebut ditransfer dan dijadikan nama untuk firman yang 
mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi SAW, dan ini termasuk ke dalam bab 
penggunaan lafaz masdar namun yang dimaksud adalah isim maf'ul. Ada yang berpendapat 
bahwa lafaz al Qur'an adalah sifat dari kata “ al Oar'u” artinya himpunan, ada pula yang 
mengatakan terambil dari kata “al Oara'in”, ada pula yang mengatakan terambil dari kata 
“ qarana” artinya menyertakan, dan ada pula yang berpendapat al Qur'an adalah isim “alam 
murtajal (bentuk kata yang secara khusus sejak awal dipakai untuk firman yang mengandung 
mukjizat yang diturunkan kepada Nabi SAW) tanpa hamzah dan tidak terlepas dari partikel 
“al”. Pendapat-pendapat tersebut jauh dari kaidah-kaidah isytigag dan sumber bahasa. 
Sedangkan arti al Qur'an adalah bacaan lebih dekat dan sesuai dengan kaidah-kaidah isytigag 
dan sumber bahasa. Pendapat ini dikemukakan oleh al Lihyani dan sejumlah ulama yang lain. 


Al “Athar berpendapat boleh jadi pendapat yang mengatakan bahwa lafaz al Qur'an 
bermakna himpunan yang lebih tepat dan sesuai dengan fakta al Qur'an itu sendiri, di mana 
terhimpun di dalamnya hukum-hukum yang berlaku umum, kaidah-kaidah umum dan fondasi 
utama syari'at Islam. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu al Atsir dan para ahli bahasa Arab.” 


Al Qur'an menurut istilah banyak ulama yang telah mendefinisikannya dan cukup 
beragam namun maksudnya hampir sama. Definisi-definisi dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Al Qur'an adalah firman yang ada pada Zat Allah Ta'ala dan yang terdapat di antara dua 

sampul mushaf yang ditransfer kepada kita melalui riwayat yang mutawatir.” 


Oli al Jah oa Sl Gm Ud aye Wit a ash abadi A Sa: a 
DAS ggi dia ipang KS yag e alu g 
b. Artinya : al Qur'an yang di dalam mushaf yang berada di tangan umat Islam baik di barat 
dan di timur atau di antar keduanya dari awal surat al Fatihah hingga akhir surat al Falag 
dan al Nas adalah firman dan wahyu Allah “Azza wa Jalla, diturunkan ke dalam hati Nabi 


Muhammad SAW dan siapapun yang mengingkari satu huruf darinya maka ia adalah 
kafir. 


t, Masdar ialah kata benda yang menempati urutan ketiga dalam tasrif fi'il. Lihat al Shanhaji, Matan al Ajurrumiyah, 
Bab tentang masdar. 

2. https://tafsirweb.com/11665-11666-guran-surat-al-giyamah-ayat-17-18.html 

3, Al Zargani, Abdul Adzim, Manahil Al “Irfan Fi “Ulum al Our'an (Mathba'ah Isa al Babi al Halabi wa Syirkah, 
Tanpa Tahun) Juz I, Hal 14. 

4. al Athar, Daud, Mujaz Ulum al Qur'an (Muassasah al A'lami al Mathbu'at, Bairut, Libanon, Cet. III, Th. 1995) 
Hal : 14 

3, Mutawatir artinya perawi dalam setiap tingkatannya berjumlah banyak dan menurut tradisi mustahil mereka 
berdusta 


c. Al Qur'an adalah kitab yang diturunkan kepada Rasulullah SAW, tertulis dalam mushaf 
dan ditransfer kepada kita melalui riwayat mutawatir dengan tanpa ada keraguan 
sedikitpun. 

d. Al Qur'an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi SAW yang dibukukan di 
antara dua sampul mushaf, dimulai dari surat al Fatihah dan diakhiri dengan surat al Nas. 

e. Al Qur'an adalah lafaz bahasa Arab yang diturunkan kepada Nabi SAW dan ditransfer 
kepada kita melalui riwayat mutawatir." 


Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa al Qur'an menurut istilah 
ialah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi SAW baik lafaz, makna dan susunanya yang 
ditransfer kepada kita melalui riwayat mutawatir. 


B. Sejarah Turunnya al Qur'an 


Di antara karakteristik al Qur'an yaitu diturunkan secara berangsur-angsur.” Turunnya 
al Qur'an secara berangsur-angsur merupakan perkara yang sudah diketahui secara umum 
baik dari sejarah perjalanan hidup Rasulullah SAW dan sejarah lahirnya Islam sehingga tidak 
perlu diragukan. Al Qur'an sendiri menyatakan bahwa dirinya diturunkan secara 
berangsur-angsur dan menjelaskan hikmah-hikmahnya.' Allah Ta'ala berfirman dalam OS al 
Isra’ ayat 106 yang artinya “Dan Al-Qur'an (Kami turunkan) berangsur-angsur agar engkau 
(Muhammad) membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan Kami menurunkannya 
secara bertahap”. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai turunnya kitab-kitab Allah Ta'ala sebelumnya, 
apakah secara berangsur-angsur seperti al Qur'an ataukah secara sekaligus? Mayoritas ulama 
sepakat mengatakan bahwa kitab-kitab Allah sebelumnya turun secara sekaligus dan khusus 
untuk al Qur'an diturunkan secara berangsur-angsur dengan alasan firman Allah OS al Furqan 
ayat 32 “ Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa Al-Our'an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu (Muhammad) 
dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan dan 
benar)”. 


Yang dimaksud dari pendapat mayoritas ulama tersebut bukanlah kitab Taurat yang 
ditulis sepeninggal Nabi Musa AS dan bukan pula kitab Injil yang ditulis setelah Nabi Isa AS 
diangkat ke atas langit, akan tetapi kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa AS dan Nabi Isa 
AS meskipun telah bercampur aduk dengan penukaran, pergantian dan perubahan di sana sini, 
sehingga tidak mudah mengetahui yang benar dengan yang salah. 


Kesimpulan (istidlal) mayoritas ulama terhadap OS al Furgan ayat 32 sebagai berikut : 

1. Kitab-kitab Allah sebelumnya apabila diturunkan secara berangsur-angsur maka tidak ada 
alasan yang mendorong orang-orang kafir mengingkari turunnya al Qur'an, justeru 
karena turunnya berangsur-angsur itulah yang membuat mereka mengingkari al Qur'an. 

2. Al Qur'an menyesuaikan keyakinan orang-orang kafir terhadap turunnya kitab-kitab 
sebelumnya secara sekaligus. Apabila kitab-kitab sebelumnya turun secara 
berangsur-angsur seperti al Qur'an maka pasti al Qur'an membantahnya dan 
membenarkan pemahaman mereka seperti halnya al Qur'an membenarkan pemahaman 


6 al “Athar, Daud, Ibid, Hal : 16-17 

7 al Rumi, Fahd bin Abdul Rahman bin Sulaiman, Khashaish al Qur'an al Karim (Maktabah al “Aikan, Riyadh, 
Saudi Arabia, Cet. IX, Tahun 1998) Hal : 201 

8, Ibid, hal : 202 


mereka ketika mereka mengatakan sebagaimana terdapat dalam QS al Furqan ayat 7 yang 
artinya “Dan mereka berkata: "Mengapa rasul itu memakan makanan dan berjalan di 
pasar-pasar?” dengan QS al Furqan ayat 20 yang artinya “Dan Kami tidak mengutus 
rasul-rasul sebelummu (Muhammad), melainkan mereka pasti memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi 
sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? Dan Tuhanmu Maha Melihat”. 


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kitabullah yang diturunkan secara 


berangsur-angsur hanyalah al Qur'an sedangkan kitab-kitab sebelumnya diturunkan secara 
sekaligus.” 


Al Zarqani menyebutkan al Qur'an mengalami tiga proses penurunan (tanazzulat), 


yaitu sebagai berikut : 


1. 


Penurunan pertama ke Lauh Mahfuzh, dalilnya adalah QS al Buruj ayat 21-22 yang 
artinya “Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-Qur'an yang mulia, yang (tersimpan) 
dalam (tempat) yang terjaga (Lauh Mahfuzh)”. Proses penurunannya dengan cara dan 
dalam waktu yang hanya diketahui oleh Allah Ta'ala dan orang-orang yang diizinkan 
untuk mengetahui perkara yang gaib. Melihat kemutlakan lafaznya pada ayat tersebut dan 
rahasia turunnya al Qur'an secara bertahap kepada Nabi SAW dalam proses pertama ini 
tidak dapat cerna oleh akal manusia maka al Qur'an turun ke Lauh Mahfuzh secara 
sekaligus. Hikmahnya adalah kembali kepada keberadaan Lauh Mahfuzh itu sendiri yang 
merupakan blueprint yang menghimpun semua keputusan dan takdir Allah terhadap apa 
yang telah terjadi dan yang akan terjadi di alam penciptaan. Ia merupakan saksi yang 
dapat berbicara yang menunjukkan keagungan, pengetahuan, kehendak, kebijaksanaan 
dan keluasan kekuasaan serta kemampuan Allah Ta'ala.'" 


Penurunan kedua ke Bait al ‘Izzah di langit dunia, dalilnya terdapat dalam OS al Dukhan 
ayat 3 yang artinya “sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. 
Sungguh, Kamilah yang memberi peringatan”, QS al Qadar ayat 1 yang artinya 
“ Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam qadar” dan QS al 
Baqarah ayat 185 yang artinya “Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya 
diturunkan Al-Qur'an”. Ketiga ayat tersebut menunjukan al Qur'an diturunkan pada satu 
malam yang disifati dengan diberkahi (mubarakah) pada surat al Dukhan, malam 
kemuliaan (Lailah al Qadar) pada surat al Qadar dan pada bulan Ramadhan pada surat al 
Baqarah. Pernyataan ini sebagai bentuk pengkompromian antara nash-nash al Qur'an dan 
menolak pertentangan di antara ayat-ayat tersebut. Sedangkan melalui dalil-dalil gath'i 
diketahui bahwa al Qur'an diturunkan kepada Nabi SAW secara bertahap bukan dalam 
satu malam, bahkan selama bertahun-tahun. Dengan demikian menjadi jelas bahwa 
penurunan al Qur'an yang dijelaskan pada tiga ayat tersebut merupakan penurunan lain 
bukan penurunan al Qur'an kepada Nabi SAW."' Terdapat beberapa hadis yang 
menjelaskan proses penurunan kedua ini, antara lain hadis diriwayatkan oleh al Hakim, al 
Baihaqi dan perawi lain melalui jalur Mansur dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas RA ia 
berkata : al Qur'an diturunkan secara sekaligus ke langit dunia dan berada di tempat 
beredarnya bintang-bintang, dan setelah itu Allah Ta'ala menurunkannya kepada Nabi 
SAW tahap demi tahap. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penurunan kedua ini 
adalah sekaligus dalam satu malam yaitu malam al Qadar dengan alasan mudah 
ditangkap dari apa yang dijelaskan pada ketiga ayat di atas dan didukung dengan 


2. Ibid, Hal : 203-204 
10 al Zargani, Ibid, Hal : 43 
11, Ibid, Hal : 44 
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pernyataan hadis-hadis sahih, bahkan al Suyuti menyebutkan al Qurtubi menceritakan 
terjadinya konsensus ulama terkait al Qur'an turun secara sekaligus dari Lauh Mahfuzh 
ke Bait al Izzah di langit dunia. 


Terkait penurunan al Qur'an ke langit dunia ada pendapat yang mengatakan selama 20 
atau 23 dan atau 25 malam qadar yang setiap malamnya diturunkan untuk satu tahun, 
kemudian setelah itu Allah menurunkannya kepada Nabi SAW secara bertahap sepanjang 
tahun. Selain itu ada pendapat bahwa al Qur'an turun dimulai pada malam qadar 
kemudian setelah itu turun kepada Nabi SAW secara berangsur-angsur dalam waktu yang 
berbeda-beda dan pendapat ini meniadakan turunnya al Qur'an secara sekaligus ke Bait al 
‘Izzah pada malam qadar. Di samping itu juga ada pendapat bahwa al Qur'an turun dari 
Lauh Mahfuzh secara sekaligus, kemudian para malaikat penjaga menurunkan kepada 
malaikat Jibril AS secara bertahap selama 20 malam qadar dan malaikat Jibril AS 
menurunkan kepada Nabi SAW secara berangsur-angsur selama 20 tahun. 


Menurut al Zarqani ketiga pendapat ini jauh dari kebenaran dan terbantahkan dengan 
dalil-dalil yang telah dikemukakan sebelumnya. 


Hikmah penurunan kedua ke Bait al “Izzah menurut Abu Syamah sebagaimana dikutip 
oleh al Suyuti yaitu pengagungan al Qur'an dan orang yang akan diturunkannya dengan 
mengumumkan kepada semua penghuni tujuh lapis langit bahwa al Qur'an merupakan 
kitab yang terakhir diturunkan kepada penutup para rasul untuk umatnya yang mulia dan 
melalui dua kali proses penurunan, yaitu sekaligus dan secara bertahap, berbeda dengan 
kitab-kitab sebelumnya yang diturunkan secara sekaligus. '? 


Penurunan ke dalam hati Nabi SAW melalui perantaraan malaikat Jibril AS. Dalinya 
yaitu OS al Syu'ara ayat 193-195 yang artinya “Yang dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin 
(Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi 
peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas”. Penurunan ini dilakukan secara 
berangsur-angsur menurut peristiwa dan kejadian. Para ulama memberikan keterangan 
beragam terkait hal ini. Menurut al Thayibi boleh jadi al Qur'an diterima oleh malaikat 
Jibril AS dengan cara menghafalnya dari Lauh Mahfuzh, lalu ia turun membawanya dan 
disampaikan kepada Nabi SAW. Menurut al Mawardi bahwa para malaikat pemelihara 
(Hafadzah) menurunkan al Qur'an secara berangsur-angsur kepada malaikat Jibril AS 
selama 20 malam gadar, kemudian malaikat Jibril AS menurunkannya kepada Nabi SAW 
secara bertahap dalam kurun waktu 20 tahun. Dan menurut al Baihagi terkait makna ayat 
pertama surat al Qadar yang artinya “sesungguhnya kami menurunkan (al Qur'an) pada 
malam gadar” sesungguhnya kami memperdengarkan, memberikan pemahaman dan 
menurunkan al Qur'an kepada malaikat Jibril AS sebagaimana ia mendengarnya, namun 
begitu Allah Ta'ala yang paling tahu dalam soal ini. Yang dimaksud dengan pendapat al 
Baihaqi bahwa malaikat Jibril AS menerima al Qur'an dari Allah Ta'ala secara 
menyimak. Pendapat ini dikuatkan dengan hadis marfu' al Nuwas bin Sam'an yang 
diriwayatkan oleh al Thabarani bahwa Nabi SAW bersabda yang artinya “ apabila Allah 
Ta'ala membicarakan wahyu maka langit menggigil karena takut kepada-Nya, apabila 
penghuni langit mendengarnya mereka tercengang dan tersungkur bersujud, lalu yang 
pertama kali mengangkat kepalanya dari mereka adalah malaikat Jibril AS, kemudian 
Allah Ta'ala menyampaikan wahyu-Nya kepadanya sebagaimana yang Dia kehendaki 
dan malaikat Jibril AS menyampaikannya kepada seluruh malaikat, setiap kali 


12 al Suyuti, Jalaluddin, al Itgan Fi Ulum al Qur'an (Syirkah al Quds, Cairo, Mesir, Cet. Ke-1, Thn 2017) Juz I, Hal 


melewati langit ia ditanya oleh penghuninya : apakah yang dikatakan oleh Allah? 
Malaikat Jibril AS menjawab : kebenaran, kemudian ia menyampaikan kepada orang 


sebagaimana ia diperintahkan” 8 


Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penurunan al Qur'an mengalami dua 
fase, pertama secara sekaligus, yaitu dari Allah Ta'ala ke Lauh Mahfuzh dan dari Lauh 
Mahfuzh ke Bait al ‘Izzah di langit dunia. Kedua secara berangsur-angsur dari Bait al ‘Izzah 
melalui malikat Jibril AS ke dalam hati Nabi SAW dalam kurun waktu 23 tahun sesuai 
dengan peristiwa dan kejadian selama mengemban risalah, 13 tahun di Mekkah dan 10 
tahun di Madinah. 


B.1. Cara Nabi SAW Menerima dan Menyampaikan Wahyu 


Para ulama menuturkan cara-cara Nabi SAW menerima wahyu '5, yaitu : 

1. Nabi SAW didatangi malaikat seperti suara gemerincing lonceng. Hal ini dijelaskan hadis 
sahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitabnya pada bab permulaan wahyu. 
Imam Ahmad dalam musnadnya meriwayatkan dari Abdullah bin Umar bahwa “ ia 
pernah bertanya kepada Nabi SAW bagaimana engkau (Nabi SAW) merasakan (pada 
saat) menerima wahyu? Beliau menjawab : aku mendengar suara gemerincing lonceng 
kemudian ketika itu aku diam dan setiap kali aku menerima wahyu tidak merasakan 
apapun kecual aku mengira bahwa nyawaku tercabut”. Situasi seperti ini adalah yang 
terberat dialami oleh Nabi SAW ketika menerima wahyu. 

2. Malaikat menghembuskan wahyu ke dalam jiwa Nabi SAW, seperti yang jelaskan dalam 
hadis yang diriwayatkan oleh al Hakim bahwa Nabi SAW pernah bersabda 
“ sesungguhnya roh gudus telah menghembuskan ke dalam jiwaku”. 

3. Malaikat datang menyerupai rupa manusia lalu menyampaikan wahyu kepada Nabi SAW, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadis sahih bahwa “ kadang malaikat itu datang kepadaku 
menyerupai seseorang lalu ia menyampaikan wahyu kepadaku dan aku menghafalnya. 
Ini adalah keadaan yang paling ringan saat aku menerima wahyu”. 

4. Malaikat datang dalam tidurnya Nabi SAW. 

5. Allah Ta'ala secara langsung menyampaikan wahyu kepada Nabi SAW baik dalam 
keadaan terjaga seperti pada isra dan mi'raj maupun dalam keadaan tertidur sebagaimana 
dijelaskan dalam sebuah hadis bahwa Nabi SAW bersabda “ aku pernah bertanya satu 
masalah kepada Allah, aku katakan : wahai Tuhanku! Engkau jadikan Ibrahim 
kekasih-Mu dan Engkau berbicara langsung kepada Musa. Lalu Allah Ta'ala menjawab : 
bukankah Aku dapati engkau seorang yatim lalu Aku lindungi, tersesat lalu Aku berikan 
petunjuk, tidak berpunya lalu Aku berikan kecukupan, Aku telah lapangkan dadamu, Aku 
angkat beban dosamu, dan ketika disebutkan nama-Ku maka namamu disebut 
bersama-Ku.” 


Wahyu yang diterima oleh Nabi SAW dari Allah Ta'ala baik secara langsung maupun 
melalui perantaraan malaikat Jibril AS kemudian disampaikan kepada para sahabat seperti 


13 Al Zargani, Ibid, Hal : 47-48 

14. Muhaisan, Muhammad Salim, Tarikh al Qur'an al Karim (Daar al Isfahani, Cet ke II Tahun 1402 H) hal : 7-12 

15, Al Zargani, Ibid, Hal : 52 

16, Wahyu menurut bahasa pemberitahuan secara tersembunyi. Sedangkan menurut istilah ialah firman Allah Ta'ala 
yang diturunkan kepada salah seorang nabi di antara nabi-nabi-Nya atau pemberitahuan Allah Ta'ala kepada salah seorang 
nabi di antara nabi-nabi-Nya mengenai hukum syara” dan sebagainya. Pengertian pertama makna wahyu sebagai al Muha 
Bihi sedangkan yang kedua wahyu sebagai al Ihaa’. Lihat al Zahabi, Buhuts Fi Ulum al Tafsir wa al Fiqh wa al Dakwah 
(Daar al Hadis, Cairo, Mesir, Tahun 2005) hal : 243 

17 al Suyuti, Ibid, Hal 139-140 


yang diwahyukan kepadanya baik lafaz dan maknanya. '* Pertama-tama Al Qur'an 
disampaikan malaikat Jibril AS dengan cara membacakannya kepada Nabi SAW dan dengan 
cepat beliau menangkapnya bahkan sampai mendahulukan bacaan malaikat Jibril AS, 
kemudian Allah Ta'ala memerintahkan Nabi SAW untuk memperhatikan dengan seksama 
ketika malaikat Jibril AS datang membacakan wahyu. Allah Ta'ala menjamin akan 
menghimpun semua yang dibacakan malaikat Jibril AS di dalam dadanya, memberikan 
kemudahan menyampaikan seperti yang ia terima, menafsirkan dan menjelaskannya. Terkait 
hal ini Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada Nabi SAW dalam QS al Qiyamah ayat 
16-19 yang artinya “Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca 
Al-Qur'an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya, Sesungguhnya Kami yang akan 
mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian sesungguhnya Kami yang akan 
menjelaskannya.” 


Perintah menjelaskan makna-makna al Qur'an tidak terhenti sampai kepada Nabi SAW 
saja, melainkan sampai kepada para sahabatnya, karena itu Allah Ta'ala memerintakan 
rasul-Nya untuk menjelaskan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepadanya, 
sebagaimana dijelaskan dalam QS al Nahl ayat 44 yang artinya “Dan Kami turunkan 
Ad-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan,”. bahkan dilanjutkan sampai kepada 
seluruh umat Islam untuk mengkaji dan merenungkan makna ayat-ayat al Qur'an, 
sebagaimana dijelaskan dalam QS Shad ayat 29 yang artinya “Kitab (Al-Qur'an) yang Kami 
turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar 
orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.” dan QS Muhammad ayat 24 yang 
artinya “Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an ataukah hati mereka sudah terkunci?” 


Nabi SAW sangat serius dan bersungguh-sungguh dalam mengenalkan makna-makna 
ayat yang mereka hafal pertama-tama. Ibnu Mas'ud menceritakan bahwa salah seorang dari 
kami apabila mempelajari sepuluh ayat mereka belum mau melewatinya sehingga mengetahui 
makna-makna dan mengamalkannya. Abu Abdirrahman al Sulami juga menceritakan bahwa 
kami diceritakan oleh mereka yang mengajarkan kami al Qur'an bahwa mereka selalu minta 
dibacakan al Qur'an kepada Nabi SAW. Apabila mereka mempelajari sepuluh ayat belum 
mau melewatinya sehingga mereka mengetahui bagaimana mengamalkannya. Dengan 
demikian kami mempelajari al Qur'an sekaligus mengamalkannya.'” 


C. Sejarah pengumpulan Al-Qur'an pada masa Nabi 


Kata pengumpulan memiliki tiga makna, yaitu penghafalan, penulisan dan pembukuan 
serta perekaman. Ketiga makna tersebut masing-masing memiliki sejarah, karakteristik dan 
keistimewaan.”? Pengumpulan al Qur'an dengan makna penulisan telah dilakukan pada 
periode awal sebanyak tiga kali, yaitu pada masa Nabi SAW, pada masa kekhalifahan Abu 
Bakar RA dan pada masa kekhalifahan Usman bin Affan RA. Pada masa kekhalifan Usman 
bin Affan RA beberapa mushhaf ditulis dan dikirim ke seluruh polosok negeri Islam.“ 


18 al Makki, Ibnu Aqilah, al Ziyadah wa al Ihsan Fi Ulum al Qur'an ( Markaz al Buhuts wa al Dirasat Jami'ah al 
Syarigah, Cet. Ke. 1 Tahun 2006) Juz 1, hal : 111 
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20, Al Rumi, Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman, Dirasat Fi Ulum al Qur'an al Karim (Markaz Tafsir li al Dirasat 
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Pengumupulan al Qur'an pada masa Nabi SAW bermakna penghafalan dan penulisan. 
Berdasarkan dalil-dalil bahwa al Qur'an diturunkan kepada Nabi SAW kemudian beliau 
sampaikan kepada para sahabat dan memerintahkan mereka untuk menuliskannya. Dalam 
penulisan, Nabi SAW selalu menyabdakan kepada sahabat yang diberi mandat menulis Al 
Qur'an letakan surat ini di samping surat ini dan letakan ayat ini di depan ayat ini. 


Nabi SAW mengulang hafalan kepada malaikat Jibril AS setiap tahun sekali pada bulan 
Ramadhan, namun pada saat beliau mendekati ajalnya mengulang hafalannya sebanyak dua, 
sehingga ketika beliau kembali ke haribaan Allah Ta'ala beliau tidak menyisakan kecuali 
seluruh al Qur'an telah tertulis pada masa nabi. Para sahabat yang telah diberikan mandat 
menulis al Qur'an, yaitu Abu Bakar, Umar bin Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, 
Zaid bin Tsabit, Ubay bin Ka'ab, Muawiyah bin Abu Sufyan, Khalid bin Walid, Aban bin 
Said dan Tsabit bin Qais. Karena belum adanya kertas pada waktu itu maka bahan yang 
dipakai mereka untuk menulis adalah memori atau ingatan, ada di antara mereka yang 
menggunakan batu-batuan seperti tradisi-tradisi bangsa-bangsa kuno dan ada pula yang 
menggunakan kulit. Namun demikian, sejarah menceritakan kepada kita bahwa bahan yang 
digunakan untuk menulis adalah pelepah kurma, batu halus, kulit binatang yang sudah kering, 
kayu dan tulang. 


Meskipun al Qur'an semuanya sudah tertulis namun tidak dalam satu mushaf dan 
berada pada satu tempat, akan tetapi terpisah-pisah di setiap sahabat. Namun begitu para 
sahabat secara intens menyodorkan hafalan dan tulisan al Qur'an yang ada pada mereka 
kepada Nabi SAW. Yang menjadi alasan penulisan al Qur'an tidak dalam satu mushaf karena 
belum ada perintah dari Nabi SAW dengan dua pertimbangan, 1) perhatian sahabat lebih 
kepada hafalan. 2) masih kemungkinan adanya penambahan atau penghapusan sebagian ayat 
al Qur'an. Oleh karena itu, pengumpulan dan penulisannya ditangguhkan sampai semua 
wahyu turun secara sempurna yang ditandai dengan wafatnya Nabi SAW. Zaid bin Tsabit 
menjelaskan bahwa pada saat Nabi SAW wafat al Qur'an belum dihimpun berdasarkan urutan 
ayat dan surat dalam satu mushaf. Penjelasan semakna juga disampaikan oleh al Khattabi 
bahwa Nabi SAW tidak mengumpulkan al Qur'an dalam satu mushaf karena akan adanya 
wahyu susulan yang menasakh sebagian hukum dan bacaan. Ketika masa turunnya wahyu 
berakhir dengan wafatnya Nabi SAW, Allah Ta'ala memberikan petunjuk (ilham) kepada 
khulafa rasyidin untuk mengumpulkan al Qur'an dalam satu mushaf dalam rangka memenuhi 
janji Yang Maha Benar berupa jaminan pemeliharaan al Qur'an dan itu dimulai melalui Abu 
Bakar atas usul Umar bin Khattab. 


D. Sejarah penulisan Al-Qur'an pada masa Khalifah Abu Bakar dan Alasan Yang 
Melatarbelakanginya 


Setelah Abu Bakar RA di bai'at menjadi khalifah menggantikan Nabi SAW sebagai 
pemimpin umat Islam, ia mengadapi berbagai persoalan, yaitu munculnya nabi palsu, 
orang-orang yang enggan membayar zakat dan orang-orang murtad. Setelah melakukan 
upaya-upaya persuasif terhadap mereka dan akhirnya tidak berhasil, Abu Bakar RA 
memerintahkan umat Islam untuk berperang melawan orang-orang murtad ddan enggan 
membayar zakat. Intruksi tersebut sempat mendapat protes dari Umar bin Khattab RA 
sebagaimana hadis Abu Hurairah yang diceritakan oleh Imam Muslim bahwa setelah 
Rasulullah SAW wafat dan digantikan oleh Abu Bakar RA, sebagian umat Islam melakukan 
kemurtadan dan enggan membayar zakat. Umar bin Khattab RA berkata kepada Abu Bakar 
RA bagaimana kamu perangi mereka sementara Rasulullah SAW pernah bersabda “ aku 
diperintahkan memerangi manusia sehingga mereka mengucapkan tiada tuhan selain Allah. 


Siapa pun yang sudah mengucapkannya maka ia telah melindungi harta dan darahnya dariku 
kecuali dengan alasan tertentu yang menyebabkan aku tetap memeranginya dan 
perhitungannya menjadi hak Allah Ta'ala”. Kemudian Abu Bakar RA menjawab : demi 
Allah! Aku akan tetap perangi siapapun yang membedakan antara kewajiban shalat dan zakat 
karena zakat adalah hak harta. Demi Allah! Apabila mereka tetap enggan membayar zakat 
dengan alasan zakat hanya ditunaikan kepada Rasulullah SAW maka aku akan perangi 
mereka karena keengganannya itu. Lalu Umar RA berkata : demi Allah! Pada jawaban itu aku 
hanya melihat Allah Ta'ala telah melapangkan dada Abu Bakar RA untuk memerangi mereka 
sehingga aku mengetahui bahwa itu adalah kebenaran.” 


Menghadapi persoalan besar yang dihadapi umat Islam tidak ada jalan kecuali 
memerangi orang-orang murtad dan enggan membayar zakat. Peperangan bernama Yamamah 
dan terjadi pada tahun 12 Hijriyah. Tentara umat Islam yang ikut berperang sebagian besar 
para penghafal Qur'an. Dalam sejarah tercatat 70 orang yang gugur sebagai syuhada dan 
mereka adalah para penghafal Qur'an. Ketika Umar bin Khattab RA mendengar berita 
tersebut muncul kecamasan dalam hatinya apabila para penghafal banyak yang gugur maka al 
Qur'an banyak yang akan hilang, maka dari itu ia langsung menyampaikan usul kepada Abu 
Bakar agar al Qur'an segera dikumpulkan. Awalnya Abu Bakar RA ragu melaksanakan usul 
Umar karena takut melakukan perbuatan yang sama sekali tidak diperintahkan oleh 
Rasulullah SAW. Setelah melalui diskusi yang cukup panjang akhirnya Abu Bakar RA 
menerima saran Umar tersebut dengan pertimbangan demi kemaslahatan umum terkait 
pengumpulan al Qur'an.” 


Menurut al Athar ide pengumpulan al Qur'an berasal dari Ali bin Abi Thalib RA 
sebagaimana diceritakan al “Iyasyi dalam tafsirnya bahwa Ali bin Abi Thalib RA pernah 
diwasiatkan oleh Rasulullah SAW apabila aku telah selesai dukuburkan untuk tidak keluar 
dari rumah hingga selesai mengumpulkan al Qur'an yang berserakan, ada yang di pelepah 
kurma dan tulang. Selanjutnya al Athar mengatakan meskipun banyak riwayat yang 
menceritakan tentang orang pertama yang mengumpulkan al Qur'an satu sama lain tidak 
saling bertentangan sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pengumpulan al Qur'an 
berdasarkan wasiat dari Nabi SAW adalah Ali bin Thalib RA, sedangkan berdasarkan 
keputusan sebagai khalifah adalah Abu Bakar RA.“ 


Selanjutnya Abu Bakar RA memanggil Zaid bin Tsabit dan menunjuknya sebagai ketua 
tim pengumpulan al Qur'an setelah bermusyawarah dengan Umar bin Khattab RA, namun 
Zaid bin Tsabit tidak langsung menerima penunjukannya itu karena khawatir melakukan 
perbuatan yang sama sekali tidak diperintahkan oleh Rasulullah SAW, namun setelah 
berdiskusi dengan Abu Bakar dan Umar, Zaid menerima ide pengumpulan al Qur'an dan 
menangkap isyarat kebenaran padanya. Hal ini diceritakan oleh Imam Bukhari. 


Zaid bin Tsabit memulai tugasnya dengan mengumpulkan al Qur'an yang ditulis di batu, 
pelepah kurma, kayu dan tulang yang terpisah-pisah di tangan sahabat yang lain. Dalam 
pengakuannya, Zaid menemukan ayat terakhir surat al Taubah hanya pada Abu Khuzaimah al 
Anshari. Setelah seluruh al Qur'an dikumpulkan dalam satu mushaf disimpan di rumah Abu 
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Bakar hingga ia wafat, selanjutnya diserahkan kepada Umar dan sepeninggal Umar disimpan 
di rumah isteri Rasulullah SAW Hafsah binti Umar.” 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi latar belakang pengumpulan 
al Qur'an pada masa khalifah Abu Bakar RA adalah banyaknya para sahabat penghafal 
Qur'an yang gugur dalam medan pertempuran melawan orang-orang murtad dan enggan 
membayar zakat. 


E. Sejarah kodifikasi Al-Qur'an pada masa Khalifah Usman bin Affan dan alasan 
Yang Melatarbelakanginya 


Ketika penaklukan Islam meluas para sahabat menyebar di negeri-negeri yang 
ditaklukan, mereka mengajarkan al Qur'an dan perkara-perkara agama kepada penduduknya. 
Masing-masing sahabat mengajarkan al Qur'an sesuai dengan apa yang didengarnya dari 
Rasulullah SAW dan pada bagian lain tidak mendengarnya. Penduduk Syam membaca al 
Qur'an dengan bacaan Ubay bin Ka'ab RA yang belum pernah didengar oleh penduduk Iraq 
dan penduduk Iraq membacanya dengan bacaan Abdullah bin Mas'ud RA yang belum pernah 
di dengar oleh penduduk Syam sehingga mereka terjebak dalam suatu kondisi saling 
mengkafirkan satu sama lain. 


Ketika tentara muslimin bergegas untuk menaklukan Armenia dan Azarbaijan, terjadi 
perselisihan antara pasukan yang berasal dari Iraq dan Syam. Huzaifah bin Al Yaman melihat 
perselisihan mereka terkait bacaan al Qur'an. Masing-masing pihak mengklaim bacaannya 
yang benar dan yang lain salah, menyimpang dan sesat, sampai mereka saling mengkafirkan 
satu sama lain. Hal ini yang ditakuti oleh Huzaifah bin Al Yaman dan ia berkata : demi Allah! 
Aku akan sampaikan perkara ini kepada Amiril Mu'minin Usman bin Affan RA. 


Usman bin Affan RA juga melihat peristiwa serupa juga terjadi di Madinah. Seorang 
guru mengajarkan al Qur'an dengan satu bacaan dan guru yang lain mengajarkannya dengan 
bacaan lain. Anak-anak yang mengaji al Qur'an sebagian mereka mengingkari bacaan yang 
lain. Kemudian peristiwa itu sampai kepada Usman bin Affan RA dan ia langsung naik ke 
atas mimbar menyampaikan khutbah “ kalian berselisih soal bacaan al Qur'an di dekatku 
lalu saling menyalahkan, lalu bagaimana dengan mereka yang jauh dariku di luar daerah 
sana? Pastinya lebih sengit lagi perselisihannya, karena itu bersatulah wahai pengikut 
Muhammad! Wajiblah kalian sebagai imam bagi umat manusia”. 


Ketika Huzaifah datang menemui Usman bin Affan RA dan memberitakan apa yang 
telah terjadi ditambah dengan peristiwa yang terjadi di Madinah membuat Usman bin Affan 
segera melakukan pembukuan al Qur'an sebagaimana diceritakan oleh Imam Bukhari di 
dalam kitabnya bahwa Usman bersurat kepada Hafsah binti Umar untuk menyerahkan 
lembaran-lembaran al Qur'an kepadanya untuk ditulis ulang dan dibukukan ke dalam 
beberapa mushaf, kemudian Hafsah menyerahkannya dan setelah selesai dikembalikan lagi 
kepadanya. Peristiwa ini terjadi di akhir tahun 24 hijriyah dan pada awal tahun 25 hijriyah. 


Ide awal pembukuan al Qur'an bermula dari Usman bin Affan RA setelah melihat 
peristiwa yang terjadi di Madinah dan Huzaifah bin al Yaman RA setelah terjadi perselisihan 
antara pasukan muslimin yang berasal dari Iraq dan Syam terkait bacaan al Qur'an. Kemudian 
gagasan tersebut disodorkan dalam forum musyawarah para sahabat dan menghasilkan 
keputusan tentang pembentukan panitia penulisan Mushaf al Qur'an yang terdiri dari empat 
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orang, yaitu Zaid bin Tsabit, Abdullah bin al Zubair, Said bin al “Ash dan Abdurrahman bin al 
Harits bin Hisyam. Tiga sahabat yang tersebut terakhir berasal dari suku Quriasy. Usman bin 
Affan RA bertanya kepada para sahabat : siapakah yang paling pantas untuk menulis? Mereka 
menjawab : Zaid bin Tsabit karena ia sekretaris Rasulullah SAW. lalu siapa di antara mereka 
yang paling fasih bacaannya? Mereka menjawab : Said bin al “Ash. Kemudian Usman 
memutuskan : yang mengimlakan adalah Said dan yang menulis adalah Zaid. 


Setelah Usman bin Affan RA bersama para sahabat menyepakati pembukuan al Qur'an 
dalam satu mushaf, ia segera mengambil langkah dan strategi untuk mencapai tujuan yang 
dimaksud sebagai berikut : 

1. Memanggil satu persatu para sahabat penghafal dan pemilik tulisan al Qur'an; 

2. Bersurat kepada Hafsah binti Umar untuk menyerahkan lembaran-lembaran al Qur'an 
kepadanya untuk ditulis ulang dan dibukukan ke dalam beberapa mushaf; 

3. Menyerahkan semua dokumen berupa lembaran-lembaran al Qur'an kepada Zaid bin 
Tsabit dan tiga sahabat yang berasal dari suku Quraisy, lalu memerintahkan mereka 
menulis beberapa mushaf dan Usman berkata kepada tiga sahabat tersebut : apabila 
kalian berselisih pendapat dengan Zaid bin Tsabit terkait bagian dari al Qur'an maka 
tulislah dengan bahasa Quraisy karena al Qur'an turun dengan bahasa Quraisy; 

4. Apabila ada ayat yang mutawatir lebih dari satu model bacaan maka ayat tersebut ditulis 
tanpa tanda yang membatasi satu bacaan; 


Setelah mushaf selesai ditulis dan dibukukan, Usman bin Affan RA mengirim naskah 
tersebut ke beberapa negeri Islam untuk dijadikan pedoman dalam bacaan al Qur'an. Sejak itu 
semangat umat Islam bangkit terhadap penulisan mushaf al Qur'an untuk setiap individu. 
Zubaid bin al Harits di Madinah setiap tahun pada bulan Ramadhan menghabiskan waktunya 
untuk mempertunjukan mushaf-mushaf, lalu yang lain turun mempertunjukannya dan 
dihadapannya terdapat mushaf penduduk Madinah.”? 


26, al Rumi, Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman, Dirasat fi Ulum Al Qur'an al Karim (Markaz Tafsir wa al Dirasat 
al Qur'aniyah, Cet. Ke. 14 Tahun 2005) Hal : 90-95 


Bagian Kedua 
Tafsir Surat Al Fatihah dan Nilai-Nilai Pendidikan Di Dalamnya 


1. Penafsiran Basmalah 


Huruf ba' pada kalimat basmalah adalah huruf jarr dan setiap huruf jarr memiliki 
hubungan dengan kata yang mendahuluinya (muta'allig), dalam hal ini muta 'allig-nya 
dihapus (mahdzuf). Ulama balaghah menetapkan bahwa muta 'allig yang mahdzuf disebutkan 
kemudian (muta 'akhir), yaitu kalimat yang menjadi sandarannya dan dihubungkan dengan 
seuatu yang menjadi alasan al Qur'an diturunkan yaitu untuk membantah argumen para 
penentang dan menghapus penghambaan kepada selain Allah Ta'ala. Orang-orang musyrik 
apabila memulai pekerjaannya selalu menyebut nama-nama yang pertuhankannya seperti 
laata, manat dan “uzza. Begitu pun para penyembah selain Allah selalu memulainya dengan 
menyebut nama tuhan yang mereka sembah dengan tujuan mengharap keberkahan dari 
tuhannya. 


Allah Ta'ala melalui kalimat basmalah mengajarkan orang yang bertauhid ketika 
membacanya untuk melepaskan dari yang dipertuhankan oleh orang-orang musyrik yang 
selalu disebut pada saat mereka memulai pekerjaannya. Orang yang bertauhid diharuskan 
memulai pekerjaannya dengan membaca basmalah sebagai bentuk penolakan terhadap apa 
yang dilakukan oleh orang musyrik, selain itu sebagai pernyataan tauhid“! yang menjadi 
tujuan diutusnya para rasul dan diturunkannya kitab-kitab Allah.” 


Al Sya'rawi mengatakan bahwa Allah Ta'ala mengajarkan hamba-Nya membaca al 
Our'an diawali dengan membaca basmalah karena Dia yang menurunkannya, memberikan 
kemudahan untuk membaca dan mengetahui maknanya. Allah Ta'ala berfirman dalam OS 
Yunus ayat 16 yang artinya : 


“ Katakanlah (Muhammad), “Jika Allah menghendaki, niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu.” Aku 
telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya (sebelum turun Al-Our'an). Apakah 
kamu tidak mengerti”. 


Ini menjadi bukti bahwa ilmu, kemampuan dan pengetahuan adalah milik Allah 
Ta'ala. Tanpa kemampuan dari-Nya seorang hamba tidak akan mampu membaca dan 
memahami al Gur'an.? Ini memberikan isyarat bahwa muta'allig yang mahdzuf adalah 
kalimat gara'a atau igra' al Our'ana artinya dia membaca atau bacalah al Qur'an dengan 
menyebut nama Allah Maha Pemurah Maha Penyayang. 


Nabi SAW pernah menyampaikan pesan dari Allah Ta'ala berupa kalimat bismillahi 
ta'ala yang dibacanya ketika akan memulai semua urusannya dan mengucapkan puji-pujian 
setelah menyelesaikanya, kadang beliau membacanya dengan bismillahimanirrahim. 
Tujuannya yaitu meminta pertolongan kepada Allah Ta'ala untuk memahami 
pesan-pesan-Nya untuk disampaikan kepada umatnya yang ingin mengetahui dan memahami 
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pesan yang telah diterimanya.” Boleh jadi para ulama Nahwu cenderung memaknai huruf 
ba’ pada kalimat basmalah sebagai ba’ al isti anah, artinya meminta pertolongan." 


Memulai dengan nama Allah Ta'ala adalah adab yang diajarkan kepada Nabi SAW 
dan ini sesuai dan konsisten dengan aturan persepsi utama (Tashawur al Kubra) bahwa Allah 
Ta'ala Yang Maha Awal, Maha Akhir, Maha Zahir dan Maha Batin. Allah adalah wujud 
hakiki yang menjadi sandaran semua maujud dan semua yang bermula bagi wujudnya. 
Melalui nama-Nya setiap permulaan, gerakan dan arah menjadi ada.” 


Seorang hamba diminta membaca basmalah tidak hanya pada saat hendak membaca 
al Our'an, melainkan ketika memulai semua pekerjaannya sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW “setiap urusan yang penting tidak dimulai dengan bisnillahirrahmanirrohim maka 


urusan tersebut sia-sia”. 


2. Tafsir Paragraf Pertama (ayat 2 s.d. 4) 


; Ea bra NN Tenang 
EA aga la KAI SI Y - Gali Up i iai 
Setelah Allah Ta'ala mengajarkan hamba-Nya untuk memulai sesuatu dengan 
membaca basmalah, mengajarkan pula cara memuji-Nya dengan membaca hamdalah. Kata 
“al Hamdu” merupakan sifat yang melekat pada yang dipuji disertai perasaan cinta dan 
hormat karena kesempurnaan-Nya. Ketika seseorang mengucapkan hamdalah berarti 
mensifati Allah SWT dengan seluruh kesempurnaan dan tidak ada yang melebihi 
kesempurnaannya. 


Hamdalah diucapkan ketika seseorang menerima atau tidak menerima ni' mat Allah 
Ta'ala, berbeda dengan syukur yang hanya diucapkan pada saat seseorang mendapatkan 
ni'mat. Semua yang dilakukan oleh Allah Ta'ala kepada hamba-Nya adalah ni'mat atau di 
dalamnya mengandung ni'mat yang menyebabkan Dia berhak dipuji dan disyukuri. Musibah 
yang menimpa dan penyakit yang diderita oleh seseorang sebagai penghapus dosa merupakan 
ni'mat, kebinasaan yang dialami para pendusta dan penyiksaan orang kafir adalah ni'mat bagi 
orang-orang beriman sebagai pelajaran. Dengan perkataan lain bahwa semua yang datang 
dari Allah Ta'ala berhak dipuji baik yang manfaat maupun yang madharat seperti senang dan 
menderita, kaya dan miskin, sehat dan sakit, hidup dan mati, dan sebagainya. Allah 7a'ala 
senantiasa terpuji setiap saat dan keadaan karena kesempurnaan ni' mat yang diberikan kepada 
hamba-Nya baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat.” 


Allah Ta'ala berhak dipuji ada empat alasan, pertama sebagai Allah. Allah menamai 
diri-nya Allah, karena Dia adalah wujud hakiki dan pada nama tersebut terhimpun semua 
sifat-sifat ketuhanan sehingga tidak ada yang berhak disembah selain Allah Ta'ala. Sebagian 
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ulama menyebutnya sebagai nama Allah yang paling agung (ismullah al A'dzom) dan tidak 
ada satupun yang berhak menyandang nama tersebut. Oleh karena itu, tidak bentuk tatsniyah 
dan jamaknya.*” 


Dari nama tersebut terdapat isyarat bahwa misi para rasul yang paling pertama dan 
utama adalah mengajak manusia kepada tauhid uluhiyah, yakni meyakini bahwa Allah Ta'ala 
yang berhak disembah, dicintai, ditakuti, diharapkan, dan tempat kembali. Setiap manusia 
tercipta membutuhkan kepada zat yang disembah dan dipertuhankan yang dapat 
menenangkan hati dan membuat nyaman dirinya melebihi kebutuhannya kepada makanan dan 
minuman. 


Alasan kedua, yaitu Allah sebagai Rabb al “Alamin. Kata Rabb berarti pencipta yang 
mengadakan hamba-hamba-Nya dari tidak ada menjadi ada, memelihara, memperbaiki dan 
menjamin rezeki, keselamatan dan kedamaian agama dan dunia demi keberlangsungannya. ” 
Badran memaknainya sebagai pemilik yang mengurus, memelihara dan mengelola apa yang 
menjadi miliknya. Allah memelihara alam semesta tanpa kekurangan sedikitpun bukan untuk 
kepentingan diri-Nya melainkan untuk kepentingan makhluk-makhluk-Nya. Sedangkan kata 
“ al “Alamin” adalah bentuk jamak dari kata Alam artinya semua yang maujud selain Allah 
Ta'ala. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala dalam QS Al Syu'ara : 23-24 yang artinya 
“ Fir'aun bertanya apa itu Rabb al “Alamin? Musa menjawab : pencipta langit dan bumi 


beserta isinya” al Syingiti dijadikan ayat tersebut sebagai tafsir kata al Alamin." 


Alasan yang ketiga Allah Ta'ala berhak dipuji karena Maha Pemurah dan Maha 
Penyayang. Kedua sifat dan nama ini terambil dari kata “rahmah” artinya kasih sayang. Allah 
Ta'ala sebagai Maha Rahman berarti kasih sayang-Nya menjangkau semua makhluk di dunia 
dan orang-orang beriman di akhirat. Sedangkan Maha Rahim bermakna kasih sayang-Nya 
hanya menjangkau orang-orang beriman di hari kiamat kelak. Ini menurut pendapat mayoritas 
ulama, bahkan Ibnu Jarir menyebutnya sebagai hasil kesepakatan ulama.” 


Al Sya'rawi mengemukakan bahwa kata rahmah, rahman dan rahim terambil dari 
kata rahm artinya tempat janin dalam perut seorang ibu. Di tempat itu janin mendapat asupan 
rezeki tanpa daya dan upaya, dan mendapatkan apa yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 
perkembangannya. Dalam hadis qudsi Allah Ta'ala berfirman yang artinya : 


“ Aku Maha Rahman, Aku ciptakan rahim dan membelahnya dengan salah satu 
nama-Ku, maka barang siapa yang menyambungnya Aku akan menyambung (tali hubungan) 
dengannya dan barang siapa yang memutuskannya maka aku memutuskan (tali hubungan) 
darinya”? 


Allah sebagai Maha Pemurah dan Maha Penyayang berarti menciptakan makhluk dari 
tidak ada menjadi ada dan memberikan ni'mat-ni'mat yang tidak terhitung banyakanya. 
Ketika kita memuji Allah Ta'ala atas ni' mat-ni' mat yang kita terima karena kasih sayang-Nya 
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sebagai Rabb menandakan sifat kerububiyahan Allah tidak mengandung kekerasan apabila 
diukur dengan kasih sayang-Nya. Allah adalah Tuhan bagi orang beriman dan orang kafir, 
Dialah yang menghendaki mereka semua menjadi ada lalu diberikan ni'mat karena kasih 
sayang-Nya bukan karena mereka berhak atas ni'mat-ni'mat itu. Matahari menyinari orang 
beriman dan orang kafir, sinarnya tidak hanya diberikan kepada orang beriman dan ditutup 
bagi orang kafir, hujan menyirami para penyembah Allah dan para penyembah berhala, dan 
udara dihirup oleh mereka yang mengucapkan kalimat tauhid dan yang tidak 
mengucapkannya. Singkatnya makna Rahman dan Rahim pada ayat ketiga adalah kasih 
sayang Allah Ta'ala sebagai Rabb kepada makhluk-Nya, Dia mengabaikan orang yang 
durhaka dan membuka pintu-pintu tobat kepada semua orang yang kembali kepada-Nya.” 


Alasan yang terakhir Allah berhak dipuji karena sebagai hak milik hari pembalasan. 
Melalui ayat ini seakan-akan Allah Ta'ala berfirman pertama-tama aku ciptakan kamu karena 
Aku adalah Allah, lalu Aku melatih kamu lantaran adanya ni'mat karena Aku adalah Rabb, 
lalu kamu durhaka kepada-Ku dan Aku tutupi aib kamu karena Aku Maha Rahman, lalu Aku 
terima tobatmu karena Aku adalah Maha Rahim, kemudian akan datang balasan kepadamu 
karena Aku penguasa hari pembalasan. Ayat ini disebutkan sesudah al Rahman al Rahim 
mempunyai hikmah yaitu setelah Allah Ta'ala menjelaskan ni'mat-ni'mat-Nya yang 
berlipat-lipat dan tiada terhitung banyaknya, seolah-olah Allah Ta'ala ingin mengatakan 
jangan kalian tertipu dengan semua itu, sebab Aku adalah raja hari pembalasan.” 


46 47 


Kata “maaliki” terdapat dua versi bacaan, keduanya mutawatir dan 
masing-masing memiliki makna. Apabila dibaca dengan meletakan alif antara mim dan lam 
maka bermakna penguasa hari pembalasan sebagaimana kehendak-Nya tanpa ada intervensi 
dari siapapun, dan apabila dibaca tanpa alif berarti Allah Ta'ala akan memutuskan perkara 
makhluk-Nya pada hari pembalasan. Orang yang mengetahui bahwa semua urusan berada 
dalam genggaman Allah Ta'ala di hari kiamat maka ia telah mengenal-Nya melalui 
nama-nama dan sifat-sifat-Nya yang agung.” 


Versi bacaan pertama didukung oleh Firman Allah Ta'ala QS Al Infithar : 19 yang 
artinya “ (Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama sekali tidak berdaya (menolong) orang 
lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah. Dan versi bacaan kedua 
didukung oleh firman Allah Ta'ala dalam QS An Nas : 2 yang artinya Raja manusia.” 


3. Tafsir Paragraf Kedua (ayat 5) p J 
oatu da a SU 

Sifat-sifat Allah Ta'ala yang dijelaskan pada ayat-ayat sebelumnya apabila difahami 
dan dihayati secara serius akan membangkitkan kesadaran untuk beribadah secara ikhlas dan 
meminta pertolongan hanya kepada Allah, yang diungkapkan dalam kalimat hanya 
kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu pula kami minta pertolongan. Ibnu Abbas 
RA memaknainya hanya kepada-Mu kami bertauhid, takut dan berharap kepada-Mu wahai 
Tuhan kami bukan kepada selain Engkau dan hanya kepada-Mu kami minta pertolongan 
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dalam melaksanakan ketaatan dan semua urusan kami. Tampak dengan jelas bahwa ayat ini 
mengandung dua unsur pokok agama, yaitu pembebasan dari kemusyrikan dan pelepasan 
kekuatan.”' 


Pembebasan dari kemusyrikan berarti meninggalkan segala sesuatu yang dicintai, 
ditakuti dan dikagumi selain Allah Ta'ala yang diimplementasikan dalam bentuk ibadah 
(pengabdian) hanya kepada Allah Ta 'ala dan tidak kepada selain-Nya. Ibadah menurut bahasa 
adalah perbuatan yang menggambarkan ketundukan dan pengagungan yang keduanya 
melebihi pengetahuan di kalangan manusia. Sedangkan menurut syara” lebih khusus 
didefinisikan dengan melakukan sesuatu yang diridhai oleh Allah Ta'ala berupa 
melaksanakan perbuatan yang menunjukan ketundukan kepada Allah Ta'ala, melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya; atau perbuatan mukallaf yang menyalahi keinginan 
hawa nafsunya karena hormat dan ta'zim kepada keagungan Allah Ta'ala. 


Al Razi sebagaimana dikutip oleh Ibnu “Asyur ketika menafsirkan firman Allah 
Ta'ala OS Al Zariyat : 56 yang artinya “ Dan tidak Aku menciptakan jin dan manusia kecuali 
untuk beribadah kepada-Ku” bahwa yang dimaksud dengan ibadah ialah mengagungkan 
perintah Allah Ta'ala dan belas kasih sesama makhluk. Ibadah dalam pengertian ini yang 
disepakati seluruh syari'at meskipun berbeda dalam status dan situasinya, sedikit dan 
banyaknya. Dengan penafsiran seperti ini, ibadah mencakup pelaksanaan semua hukum 
syara”. 


Para sufi menafsirkan ibadah dengan melakukan sesuatu yang diridhai oleh Allah 
Ta'ala sedangkan ubudiyah dengan merasa puas terhadap apa yang dilakukan oleh Allah 
Ta'ala. Menurut sebagian sufi ubudiyah yaitu menepati janji, memelihara batasan-batasan 
agama, puas dengan yang ada dan sabar atas sesuatu yang hilang. Ini adalah istilah-istilah 
yang tidak bertentangan satu sama lain. 


Orang yang melaksanakan ibadah ada tiga tingkatan, yaitu (1) orang beribadah 
kepada Allah Ta'ala karena ingin memperoleh pahala dan takut siksa. Ini adalah tingkat 
rendah, karena menjadikan Yang Maha Benar sebagai wasilah untuk mendapatkan apa yang 
dicarinya. (2) orang yang beribadah karena merasa terhormat dengan ibadah yang 
dilakukannya dan dimasukan ke dalam kelompok orang-orang yang terhormat sebab 
menerima perintah-perintah Allah Ta'ala. Ibadah ini lebih tinggi tingkatannya dari pada 
ibadah tingkatan pertama, namun belum sempurna karena yang menjadi tujuannya adalah 
ibadah bukan Allah Ta'ala, dan (3) orang yang beribadah karena Allah sebagai Tuhan, 
Pencipta dan yang berhak disembah dan dia sebagai hamba-Nya. Ini adalah tingkatan ibadah 
yang paling tinggi dan inilah yang disebut dengan ubudiyah.?? 


Ibadah dapat terlaksana karena tiga unsur yang menjadi pendorongnya, yaitu perasaan 
takut, penuh harap dan perasaan cinta kepada Allah Ta'ala. Seorang hamba sejatinya 
memasukkan ketiga unsur tersebut dalam melaksanakan ibadah yang semuanya merupakan 
sifat yang lahir dari rasa cinta, sebab orang yang mencintai sesuatu akan takut kehilangan, 
akan berharap diterima dan segera berusaha untuk mendapatkannya. Para ulama salaf mencaci 
orang yang beribadah hanya mendasarinya dengan salah satunya saja dan mengabaikan unsur 
yang lain. Orang yang beribadah kepada Allah motivasinya hanya karena cinta adalah zindig, 
orang yang beribadah hanya atas dasar berharap penuh ingin mendapatkan sesuatu adalah 
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murji'ah, orang yang beribadah hanya atas dasar takut adalah haruri,” dan orang yang 
beribadah atas dasar cinta, berharap penuh meraih sesuatu dan takut adalah mu'min 
muwahid.”* 


Unsur pokok agama yang kedua sebagaimana terkandung dalam kalimat “iyyaka 
nasta'in “ yaitu melepaskan kekuatan, merasa dan menyadari tidak memiliki kekuatan sedikit 
pun. Ketika seseorang telah merasakan dirinya tidak mempunyai daya sedikit pun untuk 
mengabdi kepada Allah Ta'ala maka pilihannya hanya satu yaitu minta pertolongan hanya 
kepada-Nya. 


Meminta pertolongan kepada Allah berarti meminta bantuan kepada Allah Ta'ala atas 
sesuatu di mana manusia tidak sanggup memberikannya dan orang-orang yang minta 
pertolongan secara peribadi tidak mampu melaksanakannya. Karena itu, orang-orang yang 
meminta pertolongan diilustrasikan sebagai orang yang mengerahkan semua kemampuannya 
dalam melaksanakan pekerjaan yang disertai dengan memohon pertolongan kepada Allah 
Ta'ala agar diberikan kemudahan. Para ulama menjelaskan bahwa meminta pertolongan 
kepada Allah Ta'ala adalah menciptakan sesuatu yang menyebabkan kesempurnaan pekerjaan 
atau kemudahan melaksanakannya.”” 


Ayat ini mengisyaratkan untuk beribadah dan meminta pertolongan hanya kepada 
Allah Ta'ala sesuai sabda Nabi SAW kepada Ibnu Abbas RA “ bila kamu meminta sesuatu 
mintalah kepada Allah dan jika kamu meminta pertolongan dalam melaksanakan sesuatu 
mintalah pertolongan kepada-Nya””* Orang yang beribadah dan minta pertolongan hanya 
kepada Allah Ta'ala atas ibadah yang dilakukannya mempunyai kedudukan paling mulia, 
karena beribadah kepada Allah dan memohon kepada-Nya agar diberikan pertolongan dan 
bimbingan dalam melaksanakan ibadah menjadi akhir dari tujuannya. Boleh jadi permohonan 
kepada Allah Ta'ala yang paling utama adalah meminta pertolongan untuk meraih 
keridhaan-Nya seperti doa yang diajarkan Nabi SAW kepada Mu'az bin Jabal setiap selepas 
shalat “ Ya Allah Ya Tuhanku, berikan pertolongan kepadaku untuk selalu mengingat, 
bersyukur dan memperbaiki ibadah kepada-Mu” 


4. Tafsir Paragraf Ketiga (Ayat 6 - 7) 
(7) SALA Y 3 aple Lagian! é age Gada) GA) Jl yua (6) aiil bial Wak 


Setelah Allah Ta'ala membimbing hamba-Nya untuk beribadah dan meminta 
pertolongan hanya kepada-Nya, kemudian mengajarkannya untuk meminta petunjuk jalan 
yang lurus. Al Syarbini mengatakan bahwa ayat ini merupakan penjelasan (bayan) potongan 
ayat sebelumnya, yaitu iyyaka na'budu. Seakan pembaca berkata bagaimana kami minta 
pertolongan kepada-Mu? Maka Allah Ta'ala menjawab dengan memohon petunjuk jalan 
yang lurus.” 


33, Zindig yaitu orang yang sesat, kotor , ateis, yang menyatakan keimanan dan menyembunyikan kekufuran. 
Murji'ah adalah aliran dalam Islam yang tidak memberikan keputusan apapun kepada salah seorang muslim, akan tetapi 
meyerahkan keputusannya sampai hari kiamat. Di antara pendapatnya yaitu kemaksiatan tidak dapat mempengaruhi 
keimanan seseorang. Haruri adalah salah satu sekte khawarij yang dinisbatkan kepada suatu daerah yang bernama Harurah 
dekat dengan Kota Kufah. Lihat https://www.almaany.com/ 

54, Al Hanbali, Ibid, Hal. 99 

55, Ibnu ‘Asyur, Ibid, Hal : 184 

56, Ibnu “Asyur, Ibid, Hal : 185 

57, al Magrizi, Taqiyuddin Ahmad bin Ali, Tajrid al Tauhid al Mufid (Maktabah Turats al Islami, Thn. 1993) hal : 
33 

58, Al Syarbini, Ibid, Hal : 19 


Makna asal kata hidayah yaitu kecenderungan, seperti firman Allah QS al A'raf ayat 
156 yang artinya “ sesungguhnya Kami menunjukan kepada kamu (Muhammad)” maksud 
menunjukan adalah menyondongkan. Pemberian kepada orang lain disebut hadiah, karena 
hadiah membuat hati condong kepada pemberinya. Hati adalah raja bagi seluruh anggota 
tubuh, apabila diberikan petunjuk oleh Allah Ta'ala kepada cahaya-Nya maka hati akan 
cenderung kepada cahaya itu. Berangkat dari makna asal kata hidayah kemudian ditafsirkan 
ke dalam beberapa istilah, yaitu penjelasan (bayan), Islam, tauhid, agama (dien), doa, 
pengelihatan batin (bashiroh), pengetahuan (ma'rifat), al Qur'an, Rasul, rusyd, kebenaran 
(shawab), taqwa, taufiq, tobat dan jalan menuju Allah (mamarr).” 


Ada pula yang mengatakan bahwa substansi hidayah adalah petunjuk jalan untuk 
sampai kepada tempat tujuan. Penunjuk jalan dalam hal ini mengetahui jalan. Makna ini 
diambil dari hadis hijrah, bahwa Abu Bakar pernah menyewa orang dari Bani Dail sebagai 
penunjuk jalan. Sedangkan hidayah menurut syara” hidayah ketika disandarkan kepada Allah 
Ta'ala berarti petunjuk melakukan kebaikan yang diridhai oleh Allah SWT dan lawannya 
adalah kesesatan." 


Hidayah Allah Ta'ala beraneka ragam hingga tidak dapat dihitung jumlahnya, namun 
teringkas ke dalam beberapa jenis, yaitu (1) berupa anugerah kekuatan yang memungkinkan 
seorang mukmin mengambil petunjuknya untuk kemaslahatan hidupnya, seperti daya fikir, 
indera batin dan indera perasaan. (2) berupa kekuatan untuk membedakan benar salah, baik 
buruk dan bagus dan rusak. Hidayah kedua ini ditunjukan oleh firman Allah OS al Balad : 10 
“dan Kami telah tunjukan kepadanya dua jalan”. (3) Hidayah diutusnya para rasul dan 
diturunkannya kitab, dan (4) dibukanya hati dan diperlihatkannya rahasia-rahasia. Inilah yang 
disebut wahyu, ilham dan mimpi yang benar. Hidayah ini khusus bagi para Nabi dan Wali. 6! 


Muhammad Abduh sebagaimana dikutip oleh Wahbah al Zuhaili mengatakan bahwa 
setiap manusia diberikan lima hidayah, yaitu (1) Hidayah Ilham yang bersifat fitrah seperti 
pada anak kecil sejak dilahirkan. Anak kecil kecil ketika butuh makan dan minum ia berteriak 
mencari-cari orang tuanya. (2) Hidayah Indera. Hidayah ini ada pada manusia dan binatang. 
(3) Hidayah berfikir. Hidayah ini tingkatannya lebih tinggi dari dua hidayah sebelumnya. 
Manusia hidup dengan orang lain tidak hanya membutuhkan indera rasa untuk menjalani 
kehidupan sosialnya, melainkan perlu akal untuk menjalani kehidupan, menjaganya dari 
kekeliruan dan penyimpangan, meluruskan kekeliruan yang ditankap oleh indera dan 
sebagainya. (4) Hidayah agama. Agal manusia sering keliru dan jiwa sering dikuasai oleh 
nafsu dan syahwat sehingga menyebabkan ia jatuh ke dalam kehancuran. Pada saat itulah 
manusia membutuhkan pemberi petunjuk yang tidak terpengaruh oleh nafsu syahwat, yaitu 
hidayah agama yang menuntunnya ke jalan yang lurus. (5) hidayah ma'unah dan taufig. 
Hidayah ini milik Allah Ta'ala.” 


Yang dimaksud dengan jalan yang lurus sebagaimana dijelaskan pada ayat berikutnya 
yaitu jalan orang-orang yang diberikan ni'mat bukan jalan orang-orang yang dimurkai dan 
sesat. Al Zuhaili mengatakan bahwa jalan yang lurus yaitu jalan Islam yang dibawa oleh para 
Nabi dan Rasul dan ditutup dengan risalah Nabi SAW berupa sejumlah ajaran yang dapat 
mengantarkan umat manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat meliputi agidah, hukum, 


59, al Turmuzi, Al Hakim, Tahshil Nazhair al Qur'an (Maktabah “Ammar Li al Tauzi’, Cairo, Cet. I, Th. 1969) 
Hal : 19-24 

00, Ibnu ‘Asyur, Ibid, Hal : 188 

61, Al Syarbini, Ibid, Hal : 19-20 

6. Al Zuhaili, Ibid, Juz I, Hal : 63-64 


adab dan syari'at agama seperti pengetahuan tentang Tuhan, kenabian dan keadaan sosial 
masyarakat.” 


Yang dimaksud dengan orang-orang yang diberikan ni'mat sebagaimana dijelaskan 
dalam firman Allah OS : al Nisa : 69 yaitu jalanya para nabi, para shiddig, para syuhada dan 
orang-orang Sholeh.”" Sedangkan yang dimaksud dengan orang-orang yang dimurkai yaitu 
sebagaimana dijelaskan dalam OS al Maidah : 60 yaitu orang-orang yang terkutuk, dimurkai, 
diubah wujudnya menjadi kera dan babi, dan menyembah taghut. Dan orang-orang yang sesat 
sebagaimana yang dijelaskan dalam OS al Maidah : 77 yaitu jalan orang-orang yang 
berlebih-lebihan dalam beragama seperti meyakini tiga tuhan yakni tuhan bapak, tuhan ibu 
dan tuhan anak. 


Dengan demikian, yang dimaksud orang-orang yang dimurkai adalah orang yahudi 
dan orang-orang yang sesat adalah orang nasrani, yang keduanya disebut sebagai ahlul kitab, 
karena mereka mempunyai agama, kitab dan rasul. Mereka mempunyai jalan yang lurus 
kemudian mereka menyimpang dan keluar dari jalan tersebut.” Menurut al Zuhaili yang 
tepat bahwa orang-orang yang dimurkai adalah mereka yang menerima agama yang benar 
yang disyari'atkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya, akan tetapi mereka 
meninggalkannya. Sedangkan orang-orang yang sesat adalah mereka yang tidak mengetahui 
kebenaran, atau tidak mengetahuinya dengan cara yang benar dan atau tidak menerima 
risalah. 


A. Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Surat Al Fatihah 


Sebagaimana penulis kemukakan di muka bahwa al Qur'an sarat dengan nilai-nilai 
pendidikan, surat al Fatihah sebagai induk dari al Qur'an tentunya memuat nilai-nilai 
pendidikan yang tergambar pada tema-tema di dalamnya. Adapun nilai-nilai pendidikan yang 
terkandung dalam surat al Fatihah adalah sebagai berikut : 


1. Memulai dengan nama Allah. 


Memulai perkataan dan perbuatan dengan nama Allah Ta'ala sangat dianjurkan 
seperti di awal khutbah, ketika mau masuk toilet, hendak berwudhu, menyembelih hewan, 
makan dan minum, melakukan hubungan suami isteri dan sebagainya. Memulai dengan 
nama Allah sebagai pembeda dengan orang-orang musyrik yang memulai segala sesuatu 
dengan nama-nama makhluk yang dipertuhankannya. ® Memulai dengan nama Allah 
disyari'atkan sebagai bentuk permohonan nilai tambah (tabarrukan) dan minta pertolongan 
untuk kesempurnaan terhadap ucapan dan tindakan yang dilakukan.” 

Salah satu dasar dalam proses pendidikan yaitu pembiasaan hal-hal yang utama dan 
penting kepada peserta didik." Memulai dengan nama Allah dalam setiap perkataan dan 
perbuatan termasuk bagian dari hal-hal yang utama. Apabila dibiasakan pada peserta didik 
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akan membentuk pribadi-pribadi yang beradab, tidak sombong dan selalu menyandarkan 
segala sesuatu kepada Allah Ta'ala. 


2. Ketauhidan 


Nilai pendidikan yang kedua adalah ketauhidan dengan berbagai macamnya, yaitu 
uluhiyah, rububiyah dan asma wa sifat.” Substansi ketauhidan yaitu memandang segala 
sesuatu bersumber dari Allah Ta'ala tanpa melihat kepada sebab dan perantara, maka 
kebaikan dan keburukan hanya datang dari-Nya. Maqam ini menghasilkan berserah diri, tidak 
mengadu kepada makhluk, tidak menyalahkan siapapun, puas dengan yang diterima dan 
tunduk kepada hukum Allah Ta'ala. 


Pekerjaan yang paling tinggi nilainya adalah mentauhidkan Allah Ta'ala, hanya saja 
ketauhidan mempunyai dua lapisan. Pertama, ketika seseorang mengatakan tiada tuhan selain 
Allah maka ucapannya disebut sebagai tauhid karena menentang doktrin trinitas yang diyakini 
oleh orang-orang Nasrani. Ketauhidan model seperti ini muncul pula dari orang-orang 
munafiq yang antara lahir dan batin berbeda. Kedua, ketika pengucap kalimat tauhid tidak 
bertentangan dengan hatinya dan tidak mengingkari makna kalimat tersebut bahkan hatinya 
menyakini dan membenarkan. Inilah yang disebut dengan tauhidnya orang “awam. Sedangkan 
inti sari ketauhidan yaitu ketika seseorang memandang segala sesuatu karena Allah, kemudian 
mengabaikan sebab-sebab terjadinya, dan hanya menyembah Allah Ta'ala.” 


Ketika seseorang meyakini bahwa hanya Allah yang berhak disembah, 
kedudukan-Nya sebagai Pencipta, Pengatur, Penata dan Pembina alam semesta, 
kemurahan-Nya di dunia untuk semua makhluk tanpa melihat latar belakang agama dan 
keyakinan dan kasih sayang-Nya khusus untuk orang-orang yang beriman kepada-Nya maka 
hal itu akan mendorongnya untuk senantiasa memuji Allah Ta'ala bukan hanya pada saat 
tertentu saja melainkan setiap saat dan kesempatan dan bukan hanya setelah melaksanakan 
pekerjaan akan tetapi sebelum melakukannya, karena ia menyadari bahwa semua yang ia 
rasakan, peroleh dan ni'mati sejak keberadaannya di dunia ini tak luput dari ni'mat Allah 
Ta'ala yang diberikan kepadanya. 


3. Keimanan Kepada Hari Akhir 


Nilai pendidikan berikutnya adalah beriman kepada hari akhir. Hari akhir adalah hari 
pembalasan di mana seorang hamba akan menerima perhitungan atas apa yang dilakukan 
semasa hidupnya di dunia. Segala hal yang akan terjadi setelah kematian berkaitan dengan 
hari pembalasan. Kehidupan barzakh, kebangkitan setelah kematian, berkumpul di padang 
mahsyar, hisab, mizan, sirat dan menetap di surga atau di neraka semuanya berhubungan 
dengan hari pembalasan." 


Keimanan kepada hari akhir menyebabkan seseorang selalu mempertimbangkan 
segala sesuatu yang akan dilakukannya, karena semua ucapan dan perbuatan akan ada 
perhitungannya kelak di hari pembalasan. Perbuatan dan perkataan yang baik balasannya 
pahala dan yang buruk balasannya adalah siksa. Selain itu, akan mendorong seseorang selalu 
melakukan kebaikan dan menjauhi hal-hal yang buruk, dengan begitu ia menjadi manusia 
sempurna dan mulia di sisi Allah Ta'ala. 
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4. Beribadah Kepada Allah Dengan Ikhlas 


Nilai pendidikan selanjutnya yaitu beribadah kepada Allah dengan ikhlas. Yang 
dimaksud dengan ibadah di sini adalah ibadah dalam yang luas termasuk simbol-simbol 
utama ibadah seperti shalat, puasa, zakat, haji, jihad dan amar ma'ruf nahi munkar. 
Kehidupan seorang muslim sejatinya berada pada jalan yang telah digariskan oleh Allah 
Ta'ala dan semua kepatuhan yang dilakukannya dalam rangka ibadah, sebagaimana firman 
Allah dalam QS : al An'an yang artinya “ katakan (Muhammad) sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidup dan matiku untuk Allah Pencipta alam semesta, tidak ada sekutu bagi-Nya, 


hanya untuk itu aku diperintahkan dan aku adalah orang yang pertama sebagai muslim”.” 


Apabila seseorang telah meyakini adanya hari pembalasan tanpa ada keraguan 
sedikitpun pilihannya adalah menghambakan dirinya hanya kepada Allah Ta'ala sebagai 
pemilik tunggal hari pembalasan dan tidak kepada selain-Nya. Menghambakan diri 
maksudnya menjadi budak Allah Ta'ala yang tidak mempunyai kekuatan sekecil apapun 
untuk melawan dan menentang segala perintah dan larangan-Nya. Semua perintah 
dilaksanakan dan larangan ditinggalkan tanpa ada perasaan terpaksa sedikitpun dan dalam 
situasi dan kondisi bagaimanapun. 


5. Minta Pertolongan Hanya Kepada Allah Ta'ala 


Nilai pendidikan yang kelima yaitu meminta pertolongan hanya kepada Allah Ta'ala. 
Meminta pertolongan yang dimaksud dalam semua urusan dan persoalan kehidupan, sesuatu 
yang berhubungan dengan penghidupan dan bimbingan untuk melaksanakan amal shalih 
dengan ikhlas dan permohonan agar semua yang dilakukan yang ditinggalkan dapat diterima 
oleh Allah Ta'ala. Sebab Allah adalah yang membimbing hamba-Nya melakukan amal shalih 
yang dapat diterima.” 


Setiap orang dengan segala keterbatasannya akan menyadari bahwa melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan Allah Ta'ala bukanlah perkara ringan, tanpa bantuan, 
pertolongan dan bimbingan dari-Nya mustahil seseorang melakukannya dengan mudah dan 
sempurna. Ketika seseorang telah menghambakan dirinya kepada Allah dalam perjalananya 
akan menjumpai banyak aral dan rintangan dan akan mengalami adanya kekuatan yang tarik 
menarik antara menjadi hamba Allah atau melepaskan diri dari penghambaan kepada-Nya. 
Semua rintangan yang dihadapi dan kekuatan yang saling tarik menarik dengan sendirinya 
akan pergi dan hilang manakala ia memohon pertolongan kepada Allah Ta'ala. 


6. Komitmen Pada Ajaran Agama 


Nilai pendidikan yang keenam adalah komitmen (iltizam) pada ajaran agama. Yaitu 
komitmen pada ajaran agama yang dibawa para nabi dan rasul sejak Nabi Adam AS sampai 
kepada Nabi SAW, yaitu ajaran yang diamalkan secara konsisten oleh para Nabi, para Siddig, 
syuhada dan orang-orang shalih. Ajaran yang disampaikan sepanjang sejarah perjalanan 
hidupnya manusia yang berisi agidah yang disampaikan dengan berbagai macam bentuk 
seperti menyeru kepada kebaikan, nasihat-nasihat dan pelajaran dari peristiwa-peristiwa yang 
dialami oleh umat sebelum dan sesudah para nabi.” 
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Pertolongan yang diminta oleh seseorang kepada Allah Ta'ala adalah agar komitmen 
kepada ajaran agama yang dibawa dan diamalkan secara konsisten oleh para nabi, siddiq, 
orang-orang gugur dalam memperjuangkan agama Allah (syuhada) dan orang-orang soleh, 
sehingga tetap berada dalam barisan mereka. 


7. Menjauhi Jalan-Jalan Orang-Orang yang dimurkai dan sesat 


Ada dua contoh kelompok manusia, Pertama, kelompok yang mengetahui kebenaran 
kemudian meninggalkannya karena iri, dengki dan menentang. Mereka diwakili oleh 
orang-orang Yahudi. Kedua, kelompok sesat. Kelompok ini tidak terhingga jumlahnya, ada di 
antara mereka menyesatkan orang lain sehingga tidak mendapatkan petunjuk kebenaran, ada 
yang tersesat sebab pemikiran yang ditimbulkan manusia dan ada yang menyimpang dari 


jalan kebenaran. Mereka diwakili oleh orang-orang Nasrani.” 


Nilai pendidikan yang tersebut terakhir ini membuat seseorang secara terus menerus 
menjauhi sifat-sifat yang dimiliki oleh orang-orang yang tidak sepenuhnya menghambakan 
diri hanya kepada Allah Ta'ala dan orang-orang tidak patut dijadikan sebagai teladan dalam 
menjalani kehidupan karena inkonsistensi terhadap ajaran agama yang disampaikan oleh para 
nabi dan rasul dari zaman nabi Adam AS hingga nabi Muhammad SAW. 
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